[11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Suatu penelitian diperlukan adanya penggunaan metode untuk menentukan
data penelitian, menguji kebenaran, menemukan, dan mengembangkan suatu
pengetahuan, serta mengkai kebenaran suatu pengetahuan sehingga
memperoleh hasil yang diharapkan. Metode penelitian merupakan metode
kerja yang dilakukan dalam penelitian, termasuk alat-alat apa yang digunakan
untuk mengukur kemampuan mengumpulkan data serta bagaimana penelitian

di lapangan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
verifikatif dengan pendekatan ex post facto dan survey. Metode deskriptif
dapat diartikan sebagai penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan atau
melukiskan keadaan objek atau subjek penelitian (seseorang, lembaga,
masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang
tampak atau sebagaimana adanya (Sugiyono,2009: 6). Tujuan penelitian ini
merupakan verifikatif yaitu untuk menentukan tingkat pengaruh variabel-

variabel dalam suatu kondisi.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berdasarkan data yang ada di

tempat penelitian sehingga menggunakan pendekatan ex post facto dan
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survey. Penelitian dengan pendekatan ex post facto merupakan penelitian
yang meneliti peristiwa yang telah terjadi dengan merunut ke belakang untuk
mengetahui  faktor-faktor yang dapat menimbulkan keadian tersebut.
Penelitian survey adalah penelitian yang dilakukan pada populas besar
maupun Kkecil, tetapi data yang dipelgjari adalah data dari sampel yang
diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif,
distribusi, dan hubungan antar variabel sosiologis maupun psikologis

(Sugiyono,2009: 7).

Populasi dan Sampel

Populas dan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Populasi
Menurut Sugiono (2012: 117) “ Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas subyek dan objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”.Populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan
benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan hanya sekedar jumlah
yang ada pada suatu obyek dan subyek yang dipelgari, tetapi melipuiti
seluruh karakteristik yang dimilikinya. Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi adalah seluruh siswa kelas X peminatan IPS SMAN 1 Bandar
Sribhawono Lampung Timur Tahun Pelgaran 2013/2014 sebanyak 175

orang yang terbagi dalam 5 kelas, seperti yang terlihat padatabel berikut.
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Tabel 4. Jumlah Seluruh Siswa Kelas X Peminatan IPS di SMA
Negeri 1 Bandar Sribhawono Lampung Timur Tahun
Pelajaran 2013/2014

No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 X4 25 10 35
2 X5 24 12 36
3 X6 13 22 35
4 X7 17 17 34
5 X8 8 27 35
Sumber: Tata Usaha SMAN 1 Bandar Sribhawono Lampung Timur
2. Sampe

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut (Sugiono, 2012: 118)

Besarnya sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan rumus T.Y amane

sebagai berikut:

N

n=
N.d*+ 1

Dimana:

n= Jumlah sampel

N = Jumlah populasi

d? = Presisi yang ditetapkan

(Riduan, 2005:65)

Dengan populasi 175 siswa dan presisi yang ditetapkan atau tingkat

signifikansi 0,05, maka besarnya sampel pada penelitian ini adal ah:
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175
n= menjadi 121
(175)(0,05)*+1

3. Teknik Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dalam suatu penelitian dimaksudkan untuk
mempermudah dalam menganalisis data dan menghemat waktu pendlitian,
yang nantinya dari sampel itu dapat mewakili populasi yang ada. Teknik
pengambilan sampel adalah probability sampel dengan menggunakan
simpel random sampling dengan aokasi proporsiona masing-masing
kelas. Tehnik ini merupakan pengambilan sampel yang memberikan
peluang yang sama bagi unsur (anggota) populasi yang dipilih untuk

menjadi sampel (Sugiyono, 2012: 120).
Untuk menentukan besarnya sampel pada setiap kelas dilakukan dengan

alokasi proporsional agar sampel yang diambil lebih proporsional

(Nazir,2003:82), hal ini dilakukan dengan cara:

Jumlahsampel y- yymlah siswatiap kelas

jumlahpopulasi

Jumlah sampel tiap kelas =

Berikut adalah tabel yang menunjukkan hasil alokasi perhitungannya

Tabel 5. Perhitungan Jumlah Sampel Untuk Masing-Masing Kelas

Kelas Perhitungan Sampel
X4 n=35/175x121 = 24,2 24

X5 n=36/175x121 = 24,8 25

X6 n=35/175x121 = 24,2 24

X7 n=34/175x121 = 23,50 24

X8 n=35/175x121 = 24,2 24
Jumlah 121

Sumber: hasil pengolahan data 2013
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C. Variabd Pendlitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa sgja yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari sehingga diperoleh informasi tentang

hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiono, 2012: 60). Variabel

yang terdapat dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel Bebas
Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah motivasi belgjar (X1),
persepsi siswa tentang metode mengajar guru (X;) dan persepsi siswa
tentang ketersediaan sarana belgjar di sekolah (X3)

2. Variabel Terikat
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian

ini adalah hasil belgjar siswa ().

D. Definis Konseptual dan Operasional Variabel
Definisi konseptual dan operasional variabel dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Definisi Konseptual Variabel
Definisi konseptual adalah definisi yang diberikan kepada suatu konstrak
guna menjelaskan suatu konsep variabel baik variabel bebas maupun
variabel terikat. Adapun definisi konseptual dari variabel bebas dan

variabel terikat dalam penelitian, yaitu sebagal berikut:
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a. Motivas belgar (X1)
Merupakan suatu usaha yang disadari untuk menggerakkan,
mengarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong
untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan
tertentu.(Purwanto, 2002: 73)

b. Metode mengajar guru (X2)
Merupakan cara-cara pel aksanaan daripada proses pengajaran, atau soal
bagaimana teknisnya suatu bahan pelgaran diberikan kepada murid-
murid disekolah. (Surakhmad dalam Suryosubroto, 2002: 148).

c. Ketersediaan saranabelgar (X3)
Merupakan semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang secara
langsung digunakan dalam proses belgjar (Bafadal, 2008: 2).

d. Hasil belgjar ekonomi (Y)
Merupakan hasil yang telah dicapal seseorang setelah mengalami
proses belgar dengan terlebih dahulu mengadakan evaluasi dari proses

belgar yang dilakukan. (Arikunto, 2001: 63)

. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah definisi yang diberikan kepada suatu
variabel dan konstak dengan cara melihat pada dimensi tingkah laku atau
properti yang ditujukan oleh konsep dan mengkategorikan hal tersebut
menjadi elemen yang dapat diamati dan diukur. (Sujarwo,2009: 174).
Definisi operasional dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel bebas

dan satu variabel terikat.
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a. Motivas (X,)
Beberapaindikator untuk menilai motivasi antaralain sebagai berikuit.
1) Ketertarikan seorang siswaterhadap pelgjaran
2) Dorongan dan kebutuhan dalam belgjar
3) Kegiatan pembelgjaran yang menarik motivasi saat belgjar
4) Keinginan untuk mencapai cita-cita
5) Adanya persaingan dalam belgjar
b. Metode mengajar guru (X»)
Indikator metode mengajar guru antaralain sebagai berikut.
1) Kecakapan
a) Memberikan penjelasan yang mudah dimengerti siswva
b) Metode mengajar membuat materi Iebih jelas
2) Pengetahuan
a) Memberikan materi pelgaran sesuai dengan waktu
b) Menjelaskan materi pelgjaran dengan contohnya
3) Prosesbelgar mengajar
a) Memilih metode mengajar yang sesuai dengan materi pelgaran.
b) Memberi informas tujuan pembelgaran.
c) Memberi kesempatan siswa untuk bertanya.
d) Menjawab pertanyaan siswadengan baik.
c. Ketersediaan saranabelgar (X3)
Indikator Ketersediaan sarana belgjar meliputi sebagai berikut.
1) Ruang belgjar

a) Bebas dari gangguan yang akan merusak konsentrasi belgjar
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b) Jauh dari kebisingan dan keramaian

c) Sirkulasi udarayang baik

d) Penerangan yang baik

€e) Tempat belgar yang nyaman

f) Suasanabelgar yang mendukung

2) Perlengkapan belgjar

a) Adanya dat-alat tulis, buku tulis, dan aat penunjang
pembel gjaran seperti kalkulator

b) Kelengkapan buku cetak ekonomi

¢) Pemanfaatan buku cetak ekonomi sebagai bahan belgjar

d) Meabelgar yang nyaman

€) Kelengkapan dan pemanfaatan buku cetak ekonomi di sekolah

f) Adanya LCD (Liquid Crystal Display) sebagai alat penunjang
pembelgaran

3) Hasil bdgjar (Y)

Besarnya angka atau nilai ekonomi yang diperoleh siswa pada saat mid
semester mata pelgjaran ekonomi semester ganjil.
Berikut ini adalah tabel yang memuat indikator, sub indikator dan skala
pengukurnya.

Tabd 6. Indikator dan Sub Indikator Variabel

Variabel Indikator Sub Indikator Skala
Pengukuran
Motivasi Belgjar | 1. Adanya Siswamemiliki rasa | Interval dengan
ketertarikan tertarik untuk pendekatan
terhadap belgjar ekonomi RatingScale
pelgaran
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2. Adanya Siswa memiliki
dorongan dan dorongan dalam
kebutuhan dirinya untuk
dalam belgjar belgjar

3. Adanya Adanya rangsangan
kegiatan untuk menarik
pembelgaran motivas siswa
yang menarik untuk belgar
motivasi

4. Adanya Siswa memiliki
keinginan untuk | keinginan untuk
mencapai cita= | mencapal cita-cita
cita

5. Adanya Adanyahal-ha
persaingan yang menunjuk
dalam belgar persaingan dalam

belgjar
Persepsi Siswa 1. Kecakapan a. Memberikan Interval dengan
Tentang Metode penjelasan yang | pendekatan
Mengaar Guru mudah RatingScale
dimengerti siswa
b. Metode
mengajar
membuat materi
lebih jelas
2. Pengetahuan a. Memberikan
materi pelgjaran
sesual dengan
waktu
b. Menjelaskan
materi
pengajaran
dengan
contohnya
3. Proses belgjar a. Memilih
mengajar metode
mengajar sesuai
dengan materi
pelgjaran.
b. Memberi
informasi

tujuan
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pembel g aran.

. Memberi

kesempatan
siswa untuk
bertanya.

. Menjawab

pertanyaan
siswa dengan
baik.

Persepsi Siswa
Tentang
Ketersediaan
Sarana Belgjar

1. Ruang belgjar

2. Perlengkapan
belgjar

Bebas dari
gangguan

. Jauh dari

kebisingan

. Sirkulasi udara

baik

. Penerangan

yang baik

. Tempat belgar

yang nyaman

. Suasana belgar

yang
mendukung

Adanya d at-
alat tulis, buku
tulis, dan alat
penunjang
pembelgjaran
(seperti
kalkulator)

. Kelengkapan

buku cetak
ekonomi.

. Pemanfaatan

buku cetak
ekonomi
sebagai bahan
belajar

. Mgabegar

yang nyaman

. Kelengkapan

dan
pemanfaatan
soal-soal
ekonomi di
sekolah

. AdanyaLCD

(Liquid Crystal

Interval dengan
pendekatan
RatingScale
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Display)
sebagai alat
penunjang
pembelgjaran

Hasi| Belgjar
Ekonomi Siswa

Hasi| tes atau
ulangan pada mata
pelgjaran ekonomi

Tingkat
besarnyanilai
yang diperoleh

Interval

dari hasil
ulangan mata
pelgaran
ekonomi

E. Teknik Pengumpulan Data

Daam pengumpulan data untuk penelitian ini, penulis menggunakan teknik

sebagal berikut:

1. Observasi

Teknik observas adalah suatu teknik untuk mengumpulkan data yang
dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan langsung terhadap obyek
penelitian yaitu meliputi kegiatan atau aktivitas pembelgjaran di SMA
Negeri 1 Bandar Sribhawono Lampung Timur.

. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan
catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti,
sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan
perkiraan (Koestoro dan Basrowi, 2006:142). Dokumentasi digunakan
untuk memperoleh data keadaan siswa, sgjarah atau gambaran sekolah dan
hasil belgjar ekonomi siswa kelas X Peminatan IPS tahun pelgaran

2013/2014 berupa data nilai siswa pada hasil belgjar ekonomi.
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3. Angket/Kuesioner

Kuesioner atau angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada
orang lain yang diberikan kepada orang lain yang bersedia memberikan
respon sesua dengan permintaan pengguna (Riduan,2005: 25). Untuk
mendapatkan data tentang motivasi belgar, metode menggar guru,
ketersediaan sarana belgjar serta hasil belgjar ekonomi siswa digunakan
angket atau kuesioner. Teknik kuesioner yang digunakan adalah rating

scale.

F. Uji Persyaratan Instrumen
Adapun uji persyaratan instrumen sebagai berikut:
1. Uji Validitas
Validitas dapat diartikan sebagai suatu tes pengukuran yang menunjukkan
validitas atau kesahihan suatu instrumen. Seperti pendapat Arikunto (2009:
58), yang menyatakan bahwa ” Validitas adalah suatu ukuran yang
menunjang tingkat validitas atau kesahihan suatu instrumen, sebuah
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang hendak
diukur, sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan
data dari variabel Untuk mengukur tingkat validitas angket yang yang
diteliti secara tepat.Untuk mengukur tingkat validitas angket digunakan
rumus korelasi product moment dengan rumus:
N> XY-(3X[>Y)
HORSHIHDNEIITE

K eterangan :

r =
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: Koefisien korelasi antaravariabel X dan variabel Y
: Jumlah sampel

: Skor butir soal

: Skor totd

<XZzZg

Dengan Kriteria pengujian apabila r piwng > I tae dengan a = 0,05 maka
aat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila r hiwung< I' tabe
maka alat ukur tersebut adalah tidak valid (Arikunto,2009: 72).
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil uji coba angket pada variabel
X1, X2, X3, dan Y kepada 20 orang responden, kemudian dihitung
menggunakan perangkat lunak SPSS. Hasil perhitungan kemudian
dicocokkan dengan r Product Moment dengan a=0.05 adalah 0,444 maka
diketahui hasil perhitungan sebagal berikut.
1. Motivasi Belgar (X,)
Berdasarkan perhitungan pada lampiran 4 halaman 157, hasil
perhitungan validitas X dari 14 soa yang diberikan, dinyatakan 1 sod
tidak valid yaitu soal nomor 10 dengan hasil perhitungan 0,215 < 0,444
dan soal tersebut tidak digunakan atau dihapuskan. Jadi, angket yang
digunakan dalam penelitian variabel Xy ini berjumlah 13 soal.
2. Perseps Siswa Tentang Metode Mengajar Guru (X2)
Berdasarkan perhitungan pada lampiran 5 halaman 158, hasl
perhitungan validitas X, dari 20 soal yang diberikan, dinyatakan 2 soal
tidak valid yaitu soal nomor 7 dengan hasil perhitungan 0,267 < 0,444
dan soal nomor 13 dengan hasil perhitungan 0,258 < 0,444 dan kedua
soa tersebut tidak digunakan atau dihapuskan. Jadi, angket yang
digunakan dalam penelitian variabel X, ini berjumlah 18 soal.

3. Perseps Siswatentang Ketersediaan Sarana Belgjar di Sekolah (X3)
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Berdasarkan perhitungan pada lampiran 6 halaman 159, hasl
perhitungan validitas X3 dari 14 soal yang diberikan, dinyatakan 1 soal
tidak valid yaitu soal nomor 12 dengan hasil perhitungan 0,098 < 0,444
dan soal tersebut tidak digunakan atau dihapuskan. Jadi, angket yang

digunakan dalam penelitian variabel X3 ini berjumlah 13 soal.

2. Uji Realibilitas
Suatu tes dapat dikatakan reliabel (taraf kepercayaan) yang tinggi jika tes
tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Jadi reliabilitas tes adalah
ketetapan hasil tes atau seandainya hasiinya berubah-berubah, perubahan
yang terjadi dapat dikatakan tidak berarti (Arikunto,2009: 86).Sedangkan
untuk mengukur tingkat reliabilitas instrumen dapat digunakan rumus

Alpha sebagai berikut :

“ g {1' Z}

Keterangan:

ra - Reliabilitas instrumen
st : Skor tiap-tiap item
n : Banyaknya butir soa
s/ . Varianstotal

Kriteria uji reliabilitas dengan rumus alpha adalah apabila rhiwng™> rae,
maka alat ukur tersebut reliabel dan juga sebaliknya, jika rhitung< rape Maka

alat ukur tidak reliabel.
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Jika instrumen itu reliabel, maka dilihat kriteria penafsiran mengenai

indeksry; sebagal berikut :

Antara 0,800 — 1,000 . Sangat tinggi
Antara 0,600 — 0,800 : Tingoi

Antara 0,400 - 0,600 : Sedang
Antara 0,200 - 0,400 : Rendah
Antara 0,000 - 0,200 . Sangat rendah
(Suharsimi Arikuto, 2009: 109)

Dengan kriteria pengujian rhiwng > rabe, dengan taraf signifikansi 0,05 maka
aat ukur tersebut reliabel. Begitu pula sebaliknya, jika rnitung < rape Maka alat

ukur tersebut tidak reliabel.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan SPSS 16, tingkat reliabel

masing-masing variabel setelah di uji coba adalah sebagai berikut.

1. Motivas Belgar (X1)
Berdasarkan perhitungan padalampiran, diperoleh hasil rhiwng> rapeyaitu
0,859>0,444. Hal ini berarti, adat instrumen yang digunakan adalah
reliabel. Jika dilihat dari kriteria penafsiran mengenai indeks korelasinya
r=0,859, makatingkat reliabilitas sangat tinggi.

2. Perseps Siswa Tentang Metode Mengajar Guru (X2)
Berdasarkan perhitungan pada lampiran, diperoleh hasil rhiwng> rapeyaitu
0,919>0,444. Hal ini berarti, adat instrumen yang digunakan adalah
reliabel. Jika dilihat dari kriteria penafsiran mengenai indeks korelasinya
r=0,919, makatingkat reliabilitas sangat tinggi.

3. Perseps Siswa Tentang Ketersediaan Sarana Belgjar di Sekolah (X3)
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Berdasarkan perhitungan padalampiran, diperoleh hasil rhiwng> rtapeyaitu
0,868>0,444. Hal ini berarti, aat instrumen yang digunakan adalah
reliabel. Jika dilihat dari kriteria penafsiran mengenai indeks korelasinya

r=0,868, makatingkat reliabilitas sangat tinggi.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah instrumen yang
digunakan sebagai aat pengumpul data berdistribusi normal atau tidak.
Pengujian normalitas distribusi data populas dilakukan dengan
menggunakan ststistik Kolmogorov-Smirnov. Alat uji ini biasa disebut
dengan uji K-S.Untuk menguji normalitas distribusi data populasi digjukan

hipotesis sebagai berikut.
H, : Data berasal dari populas yang berdistribusi normal
H, : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Statistik Uji yang digunakan :
D = max fO(XL-)_Sn{m ;i=1,2,3 ...
Dimana:

Fo(Xi) = fungs distribusi frekuensi kumulatif relatif dari distribusi teoritis

dalam kondisi Hg



77

Sn(Xi) = Distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n

Dengan cara membandingkan nila D terhadap nila D pada tabel
Kolmogorof Smirnov dengan taraf nyata o maka aturan pengambilan

keputusan dalam uji ini adalah sebagai berikut.
JikaD < D tabel maka Terima Hg
JkaD > D tabel maka Tolak Hy

Keputusan juga dapat diambil dengan berdasarkan nilai Kolmogorof
Smirnov Z, jika KSZ < Za maka Terima Ho, demikian juga sebaliknya.
Dalam perhitungan menggunakan software komputer keputusan atas
hipotesis yang digukan dapat menggunakan nilai signifikans
(Asymp.significance). Jika nilai signifikansinya lebih kecil dari o maka

Tolak Ho demikian juga sebaliknya. (Sudarmanto, 2005: 105-108)

. Uji Homogenitas

Uji Homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data berasal dari
populass yang homogen atau tidak. Untuk menguji homogenitas
diguanakan uji Bartlett, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menghitung varian gabungan dari semua sampel dengan rumus:

, > (n -1)s?
M e

2. Hargasatuan B, dengan rumus :
B=(logS?) Y(ni—1)
3. Uji bartlett digunakan statistik Chi Kuadrat, dengan rumus:

X? = (In10){B — (ni — 1) log S*}
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Kriteria pengujian X,f‘fimng < XZ.per maka varian populasi tersebut bersifat
homogen, sedangkan jika Xjung > Xfaper maka varian tidak homogen.

(Sudjana, 2005: 263).

H. Uji Persyaratan Analisis Regresi Ganda
Adapun persyaratan analisis ganda sebagai berikut.
1. Uji Kdinieran Regresi
Uji kelinieran regresi dilakukan untuk mengetahui apakah pola regresi
bentuknya linier atau tidak. Menurut Hadi (2004 : 2) mengemukakan
bahwa uji ini dimaksudkan untuk mengetahui linieritas hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat. Uji kelinieran regresi linier multiple

dengan menggunakan statistik F dengan rumus :

S’TC
F=—;
S2G
Keterangan:

S’TC = Varian Tuna Cocok
G =Varian Gaat

Kriteria pengujian :

1. Menggunakan  koefisien  gignifikans  (Sig). dengan cara
membandingkan nilai Sig. dari Deviation from linearity pada tabel
ANOVA dengan a = 0,05 dengan kriteria ” Apabila nilai Sig. pada
Deviation from linearity> a maka Ho diterima. Sebaliknya Hy tidak

diterima.
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2. Menggunakan harga koefisien F pada baris Deviation from linearityatau
F Tuna Cocok (TC) pada tabel ANOVA dibandingkan dengan Fiapg.
Kriteria pengujiannya adalah Ho diterima apabila Friwng < Frabe dengan
dk pembilang = 1 dan dk penyebut = k — 2. Sebaliknya H, ditolak

(Sudjana. 2001).

Untuk mencari F hitung digunakan tabel ANOVA (Andisis Varians)

sebagal berikut.

Tabd 7. Tabd Analisis Varians Anova

Sumber DK | K KT F keterangan

Total 1 N Z Y 2

Koefisien(@ | 1 | JK(a) JK(a) Untuk

Regresi(alb) | 1 S*reg=JK b/a) S?reg | menguji

Residu n-2 | IKreg(b/a) P JK (s) > keberartian

XK (S o2 | S8S | hipotesis

Tunacocok | k-2 | JK (TC) PTC JK(TC) Untuk
dlat/ k | XK (G) K | STC | i

Gaat/Error | n-k | K (G _ JK(E) > inearan

Keterangan:

JK (a) = @)2

n

JK (b/a) = b{z XY_(ZX#)(ZY)}

X (G) = Z{ZYZ@}

JK (T) = JK (a) - XK (b/a)
JK (T =YY?

XK (TC) = JK (S) - K (G)
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Freg = Varians Regres
Ssis = Varians Sisa
n = Banyaknya Responden

Kriteria pengujian

1. Jika Fritung < Frave (1 —a) (k= 2, n— Kk ) makaregres adalah linier dan
sebaiknya jika Frimg =2 F (1 — o) (k — 2, n — k) maka regresi adalah
tidak linier.

2. Untuk distribusi F yang digunakan diambil dk pembilang = (k —2) dan

dk penyebut = (n - k) (Riduwan, 2004 : 187).

2. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas merupakan bentuk pengujian untuk asumsi untuk
membuktikan ada tidaknya hubungan yang linear antara variabel bebas
satu dengan variabel bebas yang lainnya. Dalam analisis regresi linear
berganda, maka akan terdapat dua atau lebih variabel bebas yang diduga
akan mempengaruhi variabel terikatnya. Pendugaan tersebut akan dapat
dipertanggungjawabkan apabila tidak terjadi adanya hubungan yang linear
(multikolinearitas) di antara varaibel-variabel independen. Adanya
hubungan yang linear antar variabel bebasnya akan menimbulkan kesulitan
dalam memisahkan pengaruh masing-masing variabel bebasnya terhadap
variabdl terikatnya.

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang

baik seharusnya tidak terjadi korelas di antara variabel independen. Jika
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terjadi hubungan yang linier (multikolinieritas) maka akan mengakibatkan
(Sudarmanto, 2005: 137).

1. Tingkat ketelitian koefisien regresi sebagai penduga sangat rendah,
dengan demikian menjadi kurang akurat.

2. Koefisien regresi serta ragamnya akan bersifat tidak stabil, sehingga
adanya sedikit perubahan pada data akan mengakibatkan ragamnya
berubah sangat berarti.

3. Tidak dapat memisahkan pengaruh tiap-tiap variabel independen

secaraindividu terhadap variabel dependen.

Metode uji multikolinearitas yang digunakan dalam penelitian ini ada dua

yaitu :

1. Menggunakan koefisien signifikans dan kemudian membandingkan
dengan tingkat alpha.
2. Menggunakan harga koefisien Pearson Correlation dengan penentuan

harga koefisien sebagai berikut.

_ nY XY - (X X)(ZY)
Y InE X2 - (ZX)2HnZYA(ZY)Y)

r

Keterangan :
M= Koefisien korelasi antaravariabel X dan variabd Y
X = Skor butir soal

Y = Skor tota

n = Jumlah sampel (Arikunto, 2009: 72).
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Rumusan hipotesis yaitu:
Ho : tidak terdapat hubungan antarvariabel independen.

H; : terdapat hubungan antar variabel independen.

Kriteria pengujian sebagal berikut.

1. Apabila koefisien signifikansi < a maka terjadi multikolinearitasdi
antara variabel independennya.

2. Apabila  Thiwng< rave dengan dk = n dan a = 0,05 maka Hp ditolak

sebaliknya jika rniwng™ r'abe Maka Ho diterima

3. Uji Autokorelasi

Pengujian autokorelas dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi
korelas di antara data pengamatan atau tidak. Adanya Autokorelasi dapat
mengakibatkan penaksir mempunyai varians tidak minimum dan uji t tidak
dapat digunakan, karena akan memberikan kessimpulan yang salah. Ada
atau tidaknya autokorelas dapat dideteksi dengan menggunakan uji
Durbin-Watson. Ukuran yang digunakan untuk menyatakan ada atau
tidaknya autokorelasi, yaitu apabila nila statistik Durbin-Watson
mendekati angka 2, maka dapat dinyatakan bahwa data pengamatan tidak
memiliki autokorelasi.

Tahap-tahap pengujian dengan uji Durbin-Watson adalah sebagai berikut:
1. Carilah nilai-nilai residu dengan OLS dari persamaan yang akan diuji

dan hitung statistik d dengan menggunakan persamaan:

d=X5(u —ue-1)*/ Xiuf
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2. Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel independen kemudian
lihat tabel statistik Durbin-Watson untuk mendapatkan nilai-nilai kritis
d yaitu nilai Durbin-Watson Upper, d, dan nilai Durbin-Watson, d;
3. Dengan menggunakan terlebih dahulu Hipotesis Nol bahwa tidak ada
autokorelasi positif dan Hipotesis Alternatif:
Ho : p <0 (tidak ada otokorelasi positif)
Ha: p< O (adaotokorelasi positif)
Mengambil keputusan yang tepat :
Jikad<d,, tolak Ho
Jikad > dy, tidak menolak Hg

Jkad, < d<dy, tidak tersimpulkan

Daam keadaan tertentu, terutama untuk menguji persamaan beda pertama,
uji d duasisi akan lebih tepat. Langkah-langkah 1 dan 2 persis sama diatas
sedangkan langkah 3 adalah menyusun hipotesis nol bahwa tidak ada

autokorelasi.

Aturan keputusan yang tepat adal ah:

Apabilad<d, menolak Ho
Apabilad > 4 — d. menolak Hg
Apabila4 — d>d, tidak menolak Ho

Apabilayang lainnyatidak tersimpulkan
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Rumus hipotesis yaitu:

Ho : tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan.

H, : terjadinya adanya autokorelasi diantara data pengamatan.

Kriteria:

Apabila nilai statistik Durbin-Watson berada diantara angka 2 atau
mendekati angka 2 dapat dinyatakan data pengamatan tersebut tidak
memiliki otokorelasi.

(Rietveld dan Sunarianto dalam Sudarmanto, 2005:141).

4. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah varian residua
absolut sama atau tidak sama untuk semua pengamatan. Apabila asumsi
tidak terjadinya heteroskedastisitas ini tidak terpenuhi, maka penaksir
menjadi tidak lagi efisien baik dalam sampel kecil maupun besar (Gujarati
dalam Sudarmanto, 2005: 148) dan estimas koefisien dapat dikatakan
menjadi kurang akurat (Rietveld dan Sunaryanto dalam Sudarmanto, 2005:
148). Pengamatan yang digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya

heteroskedastisitas yaitu rank korelasi dari Spearman.

Koefisien korelesi rank dari Spearman didefinisikan sebagai berikut:

_ Y df
=1- [N(NZ 1)

K eterangan:

r's = koefisien korelasi spearman
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di = perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua karakteristik

yang berbeda dari individu atau fenomenakei.

N = banyaknya individu atau fenomena yang diberi rank.

Dimananilai rsadalah -1 <r<1.

Kreteria pengujian sebagai berikut.

Jikanilal t yang dihitung melebihi nilai tyis, Kita bisa menerima hipotesis
adanya heteroskedastisitas, kalau tidak kita bisa menolaknya. Jika model
regresi meliputi lebih dari satu variabel X, rs dapat dihitung antara e dan
tigp variabel X secara terpisahdan dapat diuji untuk tingkat penting secara

statistik dengan pengujian t. (Gujarati, 2000: 177)

Rumusan hipotesisnya yaitu

Ho : Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang

menjelaskan dan nilai mutlak dari residualnya

Hi . Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan

dan nilai mutlak dari residualnya.

Pengujian Hipotesis

Untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat

dan juga mengukur hubungan antara X dan Y digunakan analisisregresi.

1. Regres Linier Sederhana

Untuk menguji hipotesis pertama, kedua dan ketiga dalam penelitian ini

digunakan statistik dengan model regresi liner sederhana, yaitu :
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Y =a+bX
Keterangan :

_ENEX)-(EX)(EXY)
a= ny X2—(¥X)2

b = nEXY-GHEY)
ny Xx?-3}Xx)2

Y = Subyek dalam variabel yang diprediksikan
a= Nilai intercept (konstanta) harga Y jikaX =0
b=K oefisien arah regresi penentu ramalan (prediksi) yang menunjukan
nilai peningkatan atau penurunan variabel Y
X = Subyek pada variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu
(Sugiono, 2010:261)
Setelah menguji hipotesis regresi linier sederhana dilanjutkan dengan

uji signifikan dengan rumus uji t sebagai berikut :

t() _b=0y
S =

Keterangan :
t, = Nilal teoritis observas
B = Koefisien arah regresi linier
Sb = Standar Devias
Dengan kriteria uji adalah “Tolak H, dengan alternatif Ha diterima jika

thitung™teanerdengan taraf signifikan 0,05 dan dk n-2.
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2. Regresi Linier Multipel
Untuk pengujian hipotesis keempat menggunakan regresi linier multipel,

yaitu :
Y=a+b X, + bX, + bsX3+e
Keterangan :
Y = Nilai ramalan untuk variabel Y
a= Nilai intercept (konstanta) Y bilaX =0

b = Koefisien arah atau koefisien regresi, yang menunjukan angka
peningkatan atau penurunan variabel independen yang didasarkan
pada variabel. Bila b (+) maka naik dan bila (-) maka terjadi

penurunan.
X =Variabel bebas

Untukmencarikoefisienregresi a, by, by, bz digunakan persamaan
simultan sebagai berikut :
L Yxy= b1 Xxi+ by Y x1x; + b3 Y x1x3
2. Xx2y = by Xx1%3 + by Zx3 + b3 Y. Xpx3
3. Y x5y = by Xx1x3+ by X xx3 + b3 X x%
a= Y —byx_1—-byx, — byxs

(Sugiyono,2010: 284)

Kemudian untuk menguji signifikan simultan dilakukan uji F dengan

rumus :
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F JKreg/k
. - g
hitung= JKres/(n—k—1)

JK g dicari dengan rumus:

]Kreg:alzX Y;;+GZZX Y}+....+ak2X Y;
1i 20 ki

K =D (Yi-Yi)

K eterangan:
IKireg = Jumlah kuadrat regresi
Kies = Jumlah kuadrat residu
k = Jumlah variabel bebas
n = Jumlah sampel

Kriteria pengujian hipotesis adalah tolak Ho jika Fhiwng >Frape dan jika
Frabe>Fritung dan terima Ho, dengan dk pembilang = K dan dk penyebut =

n—k -1 dengan a = 0,05. Sebaliknya diterima jika Fritung < Fabe-



